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ABSTRAK 

 

Fraktur merupakan rusaknya kontinuitas tulang disebabkan trauma langsung, 

kelelahan otot, atau osteoporosis. Cedera di Provinsi Lampung sebanyak 2,575 

kasus, 4,5% jumlah tersebut merupakan kasus patah tulang atau fraktur, kasus 

tersebut salah satu faktor yang mempengaruhi penyembuhan luka pasca operasi 

fraktur yaitu mobilisasi dini meningkatkan kekuatan otot, mengurangi nyeri, dan 

bengkak sehingga diperlukannya dukungan dan peran keluarga sangat baik. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui hubungan dukungan keluarga dengan pelaksanaan 

mobilisasi dini pada pasien post operasi fraktur femur di RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek Provinsi Lampung Tahun 2024. Metode penelitian adalah kuantitatif 

dengan rancangan survey analitik pengambilan sampel menggunakan Accidental 

Sampling yang berjumlah 33 responden. Pengumpulan data menggunakan lembar 

kuesioner dengan uji Chi Square. Hasil penelitian didapatkan P Value = 0,000 dapat 

disimpulkan ada hubungan dukungan keluarga dengan pelaksanaan mobilisasi dini 

pada pasien post operasi fraktur femur. Nilai OR 95% 42,000 artinya responden 

dengan dukungan keluarga baik memiliki peluang sebanyak 42 kali melakukan 

mobilisasi dini secara mandiri di bandingkan responden yang tidak mendapatkan 

dukungan keluarga baik. Peneliti berharap agar dukungan keluarga dan mobilisasi 

dini pada pasien post operasi fraktur femur tetap diperhatikan supaya tidak terjadi 

komplikasi terhadap penyembuhan pada pasien post operasi fraktur femur. 
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ABSTRACT 

 

Fracture is a break in bone continuity caused by direct trauma, muscle fatigue, or 

osteoporosis. Injuries in Lampung Province are 2,575 cases, 4.5% of these are 

cases of fractures or fractures, in these cases one of the factors that affect wound 

healing after fracture surgery is early mobilization which can increase muscle 

strength, reduce pain, and swelling so that support is needed and the role of the 

family is very good. The purpose study determine the relationship between family 

support and the implementation of early mobilization in postoperative patients with 

femur fractures at RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Lampung Province in 2024. This 

method quantitative with analytical survey sampling using accidental sampling 

amounted to 33 respondents. Data collection using questionnaire sheets with Chi 

Square test. Results the study obtained p-value = 0.000 can be concluded that there 

is relationship between family support and the implementation of early mobilization 

in postoperative patients with femur fractures. The 95% OR value of 42,000 means 

that respondents with good family support have a 42 times chance of doing early 

mobilization independently in bandingkam with respondents who do not get good 

family support. Researchers hope that family support and early mobilization in 

postoperative patients with femur fractures will continue to be considered so that 

there are no complications with healing in postoperative patients with femur 

fractures. 
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